BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan:

1. Identifikasi terhadap kecoa rumahan dapat disimpulkan kelima sampel
kecoa rumahan teridentifikasi positif terdapat bakteri Salmonella sp.

2. Sensitivitas Salmonella sp dari hasil isolasi sampel kecoa terhadap
antibiotik menunjukkan hasil resisten terhadap Ampisilin, intermediate
terhadap  Kloramfenikol, dan sensitif terhadap  Trimetroprim-
sulfametoksazol.

3. Pemeriksaan uji sensitivitas bakteri Salmonella sp hasil isolasi sampel
kecoa terhadap antibiotik menunjukkan ada beda nyata pada masing-
masing perlakuan yaitu: 100% resisten terhadap Ampisilin, 80%
intermediate dan 20% sensitif terhadap Kloramfenikol serta, 100% sensitif

terhadap Trimetroprim-sulfametoksazol.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian terhadap antibiotik lain yang dapat digunakan
selain antibiotik Ampisilin.
2. Perlu dilakukan penelitian terhadap bakteri patogen penyebab diare

lainnya.
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Lampiran 1. Foto Sampel Kecoa
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Lampiran 2. Foto Hasil Identifikasi menggunakan media Endo Agar (EA)

Sampel nomor 5
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Lampiran 3. Foto Hasil Identifikasi menggunakan media Salmonella Shigella

Agar (SSA)

Sampel nomor 1

Sampel nomor 3
Sampel nomor 4

Sampel nomor 5
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Lampiran 4. Foto Hasil Pewarnaan Gram

Sampel nomor 1 Sampel nomor 2

Sampel nomor 3 Sampel nomor 4

Sampel nomor 5



Lampiran 5. Foto Hasil Uji Biokimia Media Kliger’s Iron Agar (KIA),
Sulphide Indol Motility (SIM), Lysine Iron Agar (LIA), dan

sitrat
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Sampel nomor 1

Sampel nomor 2

K/A S+
K/K S+

+-+
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Sampel nomor 3

K/A S+
K/K S+

+-+

Sampel nomor 4




Sampel nomor 5

K/A S+
K/K S+

+-+
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Lampiran 6. Foto Hasil Uji Sensitivitas Salmonella sp terhadap Ampisilin,

Kloramfenikol, Trimetroprim-Sulfametoksazol (1)
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Lampiran 7. Foto Hasil Uji Sensitivitas Salmonella sp terhadap Ampisilin,

Kloramfenikol, Trimetroprim-Sulfametoksazol (2)
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Lampiran 8. Foto Hasil Uji Sensitivitas Salmonella sp terhadap Ampisilin,

Kloramfenikol, Trimetroprim-Sulfametoksazol (3)
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Lampiran 9. Formulasi dan Cara Pembuatan Media

1. Komposisi pewarnaan Gram

a. Cat Gram A
Kristal violet 2,09/l
Alkohol 95% 20ml
Ammonium oksalat 80ml
Aquadest 80ml
b. Cat Gram B
lodium 1,0g0/1
Kalium iodide 2,09/l
Aquadest 300ml
c. CatGramC
Alkohol 95% 70ml
Aceton 30ml
d. CatGram D
Safranin 250mg
Alkohol 95% 10ml
Aguadest 100ml

2. Pembuatan media MHA (Mueller-Hilton Agar)
- Ditimbang 2,85 gram media MHA
- Dimasukkan ke dalam beker glass
- Ditambahkanaquadest sebanyak 75 ml
- Dipanaskan dengan kompor sampai mendidih

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi steril @10 ml
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Ditutup dengan kapas
Diikat setiap 10 tabung dengan karet gelang, lalu ditutup dengan
kertas/koran

Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit

3. Endo Agar (EA)

Dipotassium phosphate 3,5¢/1
Peptone 10,0g/1
Laktosa 10,0g/1
Sodium sulphite 2,59/l
Basic fuchsin 0,5¢/1
Agar 15g/1

Ditimbang 2,34 gram serbuk EA

Ditambahkan aquadest sebanyak 60 ml
Dipanaskan sampai mendidih

Dimasukkan ke dalam tabung reaksi steril @10 ml
Ditutup dengan kapas

Diikat setiap 10 tabung dengan karet gelang

Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C

4. Salmonella Sigella Agar (SSA)

Lab-lamco powder 5,00/I
Peptone 5,00/l
Laktosa 10g/1

Bile salt 8,5¢/I



Natrium sitrat
Ferric sitrat
Neutral red
Hijau brilliant

Agar
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8,5¢/I
1,0g0/1
0,025g/1
0,33g/l

13,59/l

- Ditimbang 3,60 gram serbuk SSA

- Ditambahkan aquades sebanyak 60 ml

- Dipanaskan sampai kira-kira sudah larut, tidak sampai mendidih

- Setelah sekiranya sudah tidak terlalu panas, langsung dituang ke

dalam cawan petri steril

- Didingin, medium padat dibungkus dengan kertas dan disimpan

dalam kulkas
Brain Heart Infusion (BHI)
Brain Infusion Solids
Brain Heart Infusion Solids
Protease peptone
Glucose
Sodium chloride
Disodium hydrogen phosphate
Agar

pH 7,4 +2 @25°C

12,5g/1
5,00/l
10,0 g/l
2,09/l
5,00/l
2,59/l

10,0 g/l

- Ditimbang 1,11 gram media BHI

- Dimasukkan ke dalam beker glass
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- Ditambahkan aquadest sebanyak 30 ml

- Dipanaskan dengan kompor sampai larut (tidak perlu sampai
mendidih)

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi @10ml

- Ditutup dengan kapas

- Diikat Setiap 10 tabung dengan karet gelang, lalu ditutup dengan
kertas

- Disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit

6. Media Kliger’s Iron Agar (KIA)

Lab-lemco Powder 3,09/l
Yeast extract 3,09/
Peptone 20,0 g/l
Sodium chloride 5009/l
Lactose 10,0 g/l
Glucose 1,09/l
Ferric citrate 0,39/l
Sodium thiosulphate 0,39/l
Phenol red 0,05 g/l
Agar 12,0 g/l

pH 7,4 + 2 @25°C
- Disuspensikan 1,37 gram media dalam 25 ml aquades. Didihkan
hingga larut sempurna. dituang dalam tabung, tutup dengan kapas,

dan disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15
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menit. Didinginkan dengan cara memposisikan tabung dalam

keadaan miring.

7. Media Lysine Iron Agar (LIA)

Bacteriogical peptone
Yeast extract

Glucose

L-lysine

Ferric ammonium citrate
Sodium thiosulphate
Bromocresol purple
Agar

pH 6,7 + 2 @25°C

5,009/l
3,00/l
1,09/l
10,0 g/l
0,59/l
0,04 g/l
0,02 g/l

14,5 g/l

- Disuspensikan 0,80 gram media dalam 25 ml aquades. Dididihkan

hingga larut sempurna. Dituang dalam tabung dan disterilkan

dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

8. Media (SIM)
Tryptone
Peptone
Ferrous ammonium sulphate
Sodium thiosulphate
Agar

pH7,3+2 @25°C

20,0 g/l
6,1g/l
0,2 g/l
0,2 g/l

0.2 g/l
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- Disuspensikan 0,75 gram media dalam 25 ml aquades. Dididihkan
hingga larut sempurna. Dituang dalam tabung dan disterilkan
dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

9. Media Sitrat (Simons Citrate Agar)
Magnesium sulphate 0,29/l

Ammonium dyhydrogen phosphate 0,2¢g/I

Sodium ammonium phosphate 0,8¢/l
Sodium citrate, tribasic 2,09/l
Sodium chloride 5,09/l
Bromothymol blue 0,08g/I
Agar 15,09/1

- Disuspensikan 0,57 gram media dalam 25 ml aquades. Didihkan
hingga larut sempurna. Dituang dalam tabung dan disterilkan
dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

10. Standar Mac.Farland

- HxSO4 0,36 N dilarutkan sebanyak 99,5 ml dimasukkan dalam
Erlemeyer

- Ditambahkan BaCl22H,0 1,175% sebanyak 0,5 ml

- Larutan dihomogenkan sampai terbentuk kekeruhan dan dipakai
sebagai standard kekeruhan uji bakteri

11. Cara sterilisasi alat gelas
- Peralatan yang sudah selesai dipakai, dicuci dengan air dan sabun

kemudian dikeringkan
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- Alat-alat tersebut dibungkus dengan kertas
- Dimasukkan ke dalam oven 175°C selama 2 jam
12. Cara sterilisasi kapas lidi
- Kapas digulung di ujung lidi hingga padat kira-kira sebesar jari
kelingking
- Kapas lidi dibungkus dengan kertas
- Dimasukkan ke dalam oven 175°C selama 2 jam

13. Komposisi reagen Erlich

Erlich A
- Paradimethyl Amino benzaldehide 2 gram
- Alkohol 95% 190 ml
- HClconc 40 ml
Erlich B

- Kalium Persulfat (K2S204) jenuh dalam aquades.



Lampiran 10. Hasil Analisis Data

Uji normalitas

Tests of Normality?

70

antibiotik Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
kloramfenikol 144 15 .200 .919 15 .188
zonahambat
trimetropin .266 15 .005 .890 15 .068

*. This is a lower bound of the true significance.

a. zonahambat is constant when antibiotik = ampisilin. It has been omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

Diameter zon hambat antibiotik terhadap Salmonella sp diperoleh masing-
masing nilai signifikansi > 0,05 yang artinya semua data terdistribusi normal

sehingga dapat dilanjutkan ke uji one way anova.

Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

zonahambat

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

15.634

42

.000

Uji homogenitas diameter zona hambat di dapatkan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 sehingga data tersebut tidak homogen dan menujukkan variansi populasi

keseluruhan tidak sama
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Uji lanjutan
Multiple Comparisons
Dependent Variable: zonahambat

Games-Howell

(I) antibiotic (J) antibiotik Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) Lower Bound | Upper Bound
kloramfenikol -16.133" .363 .000 -17.08 -15.18
Ampisilin
Trimetropin -25.533" .322 .000 -26.38 -24.69
Ampisilin 16.133" .363 .000 15.18 17.08
Kloramfenikol ) )
Trimetropin -9.400" .485 .000 -10.60 -8.20
Ampisilin 25.533" .322 .000 24.69 26.38
Trimetropin
kloramfenikol 9.400" .485 .000 8.20 10.60

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Dikarenakan nilai signifikansi kurang dari 0,05 pada test homogenitas,
maka dapat dilakukan uji lanjutan pada Post Hoc menggunakan Games-Howell.
Hasil signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05 maka perbedaan rata-rata antibiotik
bersifat signifikan.

Uji anova
ANOVA
zonahambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5002.978 2 2501.489 2123.906 .000
Within Groups 49.467 42 1.178
Total 5052.444 44

Uji one way anova diameter zona hambat antibiotik terhadap Salmonella

sp didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya terdapat
perbedaan yang bermakna anatara daya hambat dari antibiotik Ampisilin,
Kloramfenikol, dan Trimetroprim-sulfametoksazol. ~Menunjukkan bahwa
hipotesis diterima.



Homogeneous Subsets

Zonahambat
Tukey HSD2
antibiotik Subset for alpha = 0.05
1 2 3
ampisilin 15 .00
kloramfenikol 15 16.13
trimetropin 15 25.53
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.
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